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Abstrak: Media merupakan komponen yang paling penting dalam setiap
pembelajaran. Media berbasis komputer menjadi salah satu alternatif dalam setiap
permasalahan terkait dengan proses belajar mengajar. Dalam kurikulum terbaru, siswa
dituntut aktif dalam proses pembelajaran dan juga guru sebagai fasilitator. Sementara
itu, dalam realita dilapangan masih banyak guru yang menggunakan metode
pembelajaran yang monoton dan membosankan serta media yang digunakan bersifat
konvensional bahkan terdapat guru dalam pengajarannya tanpa menggunakan media
apapun. Oleh karena itu, guru dituntut berperan aktif, kreatif, dan efektif serta mampu
menggunakan media sebagai alat demi tercapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran Mindjet Mindmanager adalah salah satu alternatif sebagai alat atau
perantara yang berfungsi untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan
juga peserta didik dalam memahami materi. Mengingat bahwa media ini belum pernah
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan terutama teks cerita fabel maka
peneliti terdorong untuk menggunakan dan memanfaatkan media aplikasi ini untuk
dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran Mindjet Mindmanager dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Fabel Siswa Kelas VII.B MTsN 2
Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini hasil rancangan Kemmis & MC.
Taggart yaitu penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada proses dan hasil belajar menulis teks
cerita fabel siswa kelas VII B MTsN 2 Malang dengan menggunakan
mediapembelajaran mindjet mindmanager. Hal ini dibuktikan dengan perubahan
peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus 11 sebanyak 85% untuk keseluruhan
aspek ketuntasan.

Hasil analisis persentase jumlah skor yang dicapai pada siklus I yaitu sebesar
54,16 meningkat pada siklus 1l menjadi 76,38. Selisih skor antara kedua siklus dari
siklus I ke siklus 11 yaitu sebesar 22,22 dengan persentase peningkatan sebesar 29,09%.
Selain itu juga hasil belajar menulis teks cerita fabel mengalami peningkatan. Pada
siklus I seluruh siswa memperoleh skor sebesar 1.888 kemudian pada siklus Il
meningkat menjadi 2.187 selisih skor sebesar 299, sedangkan untuk peningkatan
persennya sebesar 13,6%. Hal ini menunjukkan bahwa proses dan hasil belajar serta
kemampuan menulis teks cerita fabel dengan memanfaatka dab menggunakan media
pembelajaran mindjet mindmanager siswa kelas VII B MTsN 2 Malang telah berhasil
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mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11 dan layak untuk digunakan serta

dikembangkan dalam pembelajaran.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Mindjet Mindmanager, Kemampuan Menulis, Teks

Cerita Fabel.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah
satu komponen terpenting dalam
kehidupan manusia bahkan menjadi
salah satu kebutuhan pokok bagi setiap
individu karena dengan pendidikan
seseorang dapat melakukan peningkatan
terhadap kuantitatas dan kualitas
hidupnya. Dalam dunia pendidikan
dibutuhkan alat sebagai sarana
komunikasi untuk mempermudah dalam
menyampaikan informasi. Dalam hal ini
alat yang digunakan yaitu bahasa.

Pembelajaran bahasa merupakan
pembelajaran paling pokok dalam setiap
komunikasi terutama guru terhadap
siswa. Salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai oleh
siswa ialah keterampilan menulis. Oleh
karena itu menulis merupakan kegiatan
yang sangat penting. Dalam menulis
sesorang dituntut untuk kreatif dalam
menggunakan bahasa dari lisan ke
dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu,
menulis merupakan salah satu kegiatan
yang sangat penting yang harus dikuasai
dalam proses baik belajar maupun
mengajar khususnya menulis teks cerita
fabel. Materi teks cerita fabel
merupakan salah satu materi yang
dipelajari dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia yang terdapat di kelas VII
pada semester genap.

Berdasarkan informasi yang
diperoleh diapangan terdapat beberapa
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faktor yang menyebabkan siswa kurang
menguasai dalam hal menulis teks cerita
fabel yaitu (1) siswa masih merasa
kurang tertarik dengan keterampilan
menulis teks cerita fabel, (2) siswa
merasa kesulitan dalam menemukan dan
mengemukakan ide atau gagasan ke
dalam sebuah tulisana, (3) siswa
kesulitan dalam memahami konsep dan
materi teks cerita fabel, (4)
pembelajaran yang monoton dan
membosankan dengan lebih banyak
metode ceramah, dan (5) media yang
digunakan sebagai alat dalam
menyampaikan materi kurang menarik
bagi siswa serta cenderung terabaikan
sehingga tidak dapat memotivasi dan
memacu rasa keingintahuan siswa
terhadap pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran
yang digunakan peneliti dalam
meningkatka kemampuan siswa dalam
menulis teks cerita fabel ialah media
pembelajaran berbentuk aplikasi
software bernama mindjet mindmanager
2018. Media tesebut ialah sebuah
aplikasi software yang memiliki konsep
seperti mind mapping yang
dikembangkan oleh Tony Buzan.
Konsep tersebut akan memberi
kemudahan bagi siapapun yang ingin
memaparkan atau menjelaskan sebuah
materi termasuk oleh guru kepada
peserta didik.

Fitur yang terdapat dalam media
pembelajaran tersebut ialah seperti
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tersedianya penghubung (hyperlink)
terhadap media aplikasi lain seperti
powerpoint, ms word, ms exel dan lain
sebagainya. Selain itu, terdapat juga
kata-kata kunci seperti gambar, video
dan warna sehingga bagi siapapun yang
menggunankannya akan merasa lebih
mudah dalam mempelajarinya.

Sesuai uraian tersebut, peneliti
memilih MTsN 2 Malang sebagai
tempat penelitian dengan judul
”Penggunaan Media Pembelajaran
Mindjet Mindmanager dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis
Teks Cerita Fabel Siswa Kelas VII B
MTsN 2 Malang”.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Untuk meningkatkan proses belajar
menulis teks cerita fabel dengan
menggunakan media pembelajaran
mindjet mindmanager siswa kelas
VII B MTsN 2 Malang.

2) Untuk meningkatkan hasil belajar
menulis teks cerit fabel dengan
menggunakan media pembelajaran
mindjet mindmanager siswa kelas
VIl B MTsN 2 Malang.

METODE PENELITIAN

Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks cerita fabel
siwa kelas VII B MTsN 2 Malang
dengan menggunakan media
pembelajaran mindjet mindmanager.
Sesuai dengan tujuan penelitian,
rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan
penelitian tindakan kelas dengan model
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karya Kemmis & MC. Taggart (1988).
Penelitian ini dilakukan untuk
memperbaiki proses dan hasil serta
dilaksanakan dengan menerapkan
beberapa siklus. Pada penelitian ini,
pelakasanakan tindakan akan dilakukan
secara bertahap hingga penelitian
dianggap berhasil. Berikut adalah
tahapan-tahapan dalam penelitian ini.

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti akan
mempersiapan segala sesuatu yang
berkaitan dengan tindakan yang akan
dilakasanakan. Berikut pesiapan yang
dilakukan pada tahap ini.

a. Peneliti melakukan observasi dan
mengidentifikasi masalah-masalah
yang diperoleh ketika melakukan
pratindakan.

b. Melakukan diskusi dengan guru
kelas terkait dengan media
pembelajaran mindjet mindmanager.

c. Merancang RPP materi teks cerita
fabel.

d. Menyiapkan semua bahan serta
sumber belajar seperti buku teks
cerita fabel.

e. Merancang materi dan tahapan-
tahapan dalam menulis teks cerita
fabel melalui media pembelajaran
midnjet mindmanager.

f. Merancang LKS atau Lembar Kerja
Siswa.

g. Merancang format isntrumen
penilaian sesuai dengan Kompetensi
Dasar.

h. Merancang alat evaluasi berupa
lembar aktivitas guru dan lembar
aktivitas siswa.
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelakasanaan, model
yang digunakan adalah Kemmis dan
MC.Taggart dengan sistem siklus yang
dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan semakin lama semakin
meningkat hasilnya (Suharsimi dalam
Arikunto, 2010:86) Peneliti dalam
penelitian ini bertindak sebagai guru
dengan melakukan pembelajaran
melalui media pembelajaran mindjet
mindmanager. Berikut adalah langkah-
langkah dalam pelaksanaan tindakan.

a) Guru membuka dengan salam dan
melakukan motivasi sebelum
pembelajaran.

b) Guru mengabsensi kehadiran siswa
serta mengkondisikan kelas siap
untuk belajar.

¢) Guru menyiapkan semua media dan
alat dalam pembelajaran.

d) Guru melakukan apersepsi mengenai
materi yang akan dilakasanakan.

e) Guru menyampaikan tujuan dan
indikator serta tahapan pembelajaran.

f) Guru mengenalkan media
pembelajarkan mindjet mindmanager
serta manfaatnya dalam
pembelajaran.

g) Guru menayangkan sebuah video
cerita fabel yang telah dihubungkan
dengan mindjet mindmanager.

h) Guru menginstruksikan agar siswa
menyimak dengan seksama.

1) Guru berperan menjadi fasilitator.

J) Guru menjelaskan materi dan
tahapan-tahapan dalam menulis teks
cerita fabel melalui media
pembelajaran mindjet mindmanager.
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k) Guru memberikan contoh tahapan
dalam menulis teks cerita fabel.

1) Guru melakukan tanya jawab
mengenai materi yang telah
dijelaskan.

m) Guru memberi tugas individual
dengan lembar kerja siswa untuk
menulis teks cerita fabel.

n) Guru tetap mengarahkan serta
mengawasi seluruh siswa selama
proses menulis teks cerita fabel.

0) Guru memotivasi siswa agar segera
menyelesaikan tugasnya tepat waktu.

p) Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil kerjanya.

g) Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerjanya
masing-masing.

r) Guru bersama siswa menyimpulkan
pokok materi yang telah
disampaikan.

s) Guru beserta siswa melakukan
evaluasi dan refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran.

t) Guru bersama siswa menutup
kegiatan pembelajaran.

3) Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan
bersamaan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran sedang berlangsung. Pada
tahap ini diadakan pengamatan
mengenai proses pembelajaran serta
melihat jalannya proses pembelajaran.
Hal yang perlu diobservasi dalam
proses aktivitas guru yaitu dengan
melaksanakan RPP dan aktivitas siswa
dalam merespon penerapan RPP. Hal-
hal yang perlu diamati dalam observasi
guru adalah pertama, respon siswa
dalam penerapan media pembelajaran
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mindjet mindmanager. Kedua,
perubahan yang terjadi selama proses
pembalajaran. Ketiga, keterampilan
siswa dalam menerapkan pembelajaran
sesuai dengan RPP. Dan keempat adalah
kesesuaian antara rencana dan
implementasi tindakan.

4) Tahap Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan setelah tahap
observasi. Tujuannya adalah membahas
segala sesuatu yang ditemukan ketika
sedang melaksanakan kegiatan
observasi. Tahap ini dilakukan setelah
semua data yang diperoleh. Sasaran dari
tahapan ini adalah untuk menentukan
hasil akhir kegiatan. Adapun yang
dilakukan pada tahap ini yaitu
menghitung memeriksa dan menghitung
ketercapaian proses dan hasil yang
diperoleh ketika observasi sehingga
dapat dilakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Sedengkan pada refleksi, guru akan
melakukan refleksi diri dengan melihat
data observasi guru yakni apakah telah
sesuai dengan rencana pelaksanaan atau
belum. Tujuan dari refleksi ini adalah
peneliti dan guru dapat mengetahui
kualitas serta efektivitas media
pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks cerita fabel.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah (1) melakukan
observasi yang terdiri dari 2 lembar
observasi yaitu lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa, (2) melakukan tes atau
penugasan dengan memberi lembar
kerja siswa secara individu untuk

NOSI Volume 7, Nomor 2 Agustus 2019

menulis teks cerita fabel beradasarkan
tahapan-tahapan menulis teks cerita
fabel yang telah dijelaskan dan
beberapa video yang telah disajikan
oleh oleh guru, dan (3) mengumpulkan
dokumentasi ketika proses penelitian
sedang berlangsung.

Instrumen penelitian serta proses
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah (1) instrumen nontes yaitu
berupa lembar observasi aktivitas guru
dan lembar observasi aktivitas siswa,
dan (2) instrumen penugasan (tes)
merupakan pertanyaan atau latihan serta
alat lainnya yang berfungsi sebagai
pengukur keterampilan, kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki setiap
individu (Arikunto, 2010:15).

Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah (1) lembar
aktivitas guru dan siswa dengan skor
tertinggi dalam setiap aspek yang dinilai
adalah 4 sedangkan skor terendah yaitu
1. Jumlah indikator aktivitas guru dan
siswa adalah 18. Apabila guru dan
siswa memperoleh nilai skor maksimal
(4) dari setiap indikator maka skor
maksimal yang diperoleh adalah 72
kemudian nilai akhir berdasarkan
format dan dihitung dengan rumus:

fx
P = — X 100%
N
P = Persentasi nilai akhir
Fx = Skor Pemerolehan
N = Skor Maksimal x 100 %

Sedangkan data hasil karya tulis
siswa diperoleh melalui metode tes atau
penugasan lalu dianalisis sesuai dengan
format penelitian tes. Karya-karya siswa
tersebut dinilai sesuai dengan pedoman
penilaian aspek yang terdiri dari aspek
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orientasi, aspek komplikasi, aspek
resolusi dan aspek koda. Setiap aspek
memiliki skor maksimum 4 dan
minimun 1. Jika siswa memperoleh skor
tertinggi (4) dari setiap aspek maka skor
yang diperoleh adalah 16. Adapun
format penilaian metode tes tersebut
berdasarkan rumus:

Skor Pemerolehan
Nilai Akhir = X Skor Ideal (100)
Skor Maksimum (16}

Hasil akhir dari peningkatan
kemampuan dalam menulis teks cerita
fabel dengan menggunakan media
pembelajaran mindjet mindmanager
yaitu persentase dengan menggunakan
rumus berikut ini.

Selisih Skor (siklus 1l - siklus 1)
Pen. Kemampaun = X (100)
Siklus 11

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari beberapa siklus dengan melalui
tahapan-tahapan penelitian yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap observasi dan tahap
refleksi. Pada proses awal penelitian ini
adalah tahap perencanaan. Tahap
perencanaan siklus | meliputi persiapan
dengan menyiapkan perangkat
pembalajaran. Persiapan media
pembelajaran yaitu berupa materi teks
cerita fabel melalui aplikasi mindjet
mindmanager, LCD Proyektor serta
Sound System sebagai alat penunjang
dalam proses pembelajaran. Selain itu
juga menyiapkan instrumen tes dengan
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lembar kerja siswa (LKS) dan
instrumen nontes dengan lembar
aktivitas guru dan siswa. Setlah tahap
persiapan matang, penelitian siklus I
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan
tindakan. Tahap ini dilakukan sesuai
dengan dengan langkah-langkah dalam
RPP. Pada awal pembelajaran, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok
kemudian guru menayangkan video
cerita fabel dan menginstruksikan setiap
kelompok untuk menyimak dengan
seksama. Setelah itu siswa diminta
untuk menganalisis struktur dalam
video tersebut dan mempresentasikan
hasil analisisi dari setiap masing-masing
kelompok. Selanjutnya guru
menjelaskan secara perlahan terkait
dengan materi dan tahapan-tahapan
dalam menulis teks cerita fabel. Proses
pembelajaran selanjutnya dengan
pemberian tes secara individu untuk
mengukur pemahaman siswa. Hasil tes
menujukan 55% siswa telah mencapai
ketuntasan sesuai kriteria ketuntasan
minimum. Selama proses tindakan
pelaksanaan, kegiatakan pembelajaran
diobservasi oleh guru bidang studi dan
peneliti sendiri.

Berdasrkan hasil pelaksanaan
siklus 1, dapat direfleksikan antara lain
yaitu (1) ketuntasan klasikal belum
tercapai sehingga perlu untuk dilakukan
penelitian kembali pada siklus
selanjutnya, (2) peneliti perlu lebih
banyak menayangkan video tentang
cerita hewan sehingga siswa lebih
mudah memahami struktur dan urutan-
urutan kejadian dalam cerita, dan (3)
guru harus mampu mengkondikan siswa
serta berperan aktif sebagai fasilitator.
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Pada siklus 1l guru melakukan
persiapan serta perbaikan sesuai dengan
hasil refleksi siklus 1. Setelah
memastikan persiapan telah maksimal,
maka tindakan pelaksanaan siklus 11
dilakukan. Untuk mengantisipasi
kesulitan siswa, maka guru harus lebih
banyak menayangkan video cerita.
Setelah beberapa video ditayangkan,
tahap selanjutnya adalah penyampaian
materi teks cerita fabel beserta tahapan-
tahapan dalam menulis teks cerita fabel
dengan berbantuan media pembelajaran
mindjet mindmanager. Pada tahap akhir
guru memberi tugas berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) sebagai bentuk tes
kemampuan dalam menulisteks cerita
fabel. Hasil menujukkan adanya
peningkatan persentase dari siklus | ke
siklus II. Pada siklus | diketahui bahwa
jumlah nilai yang diperoleh siswa
sebesar 1.888 dengan rata-rata klasikal
yaitu 69,90. Pada siklus I total siswa
yang mencapai ketuntasan sesuai
dengan KKM sebanyak 15 siswa dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 12
siswa dengan persentase ketuntasan
secara klasikal sebesar 55,55%.
Sementara itu, pada siklus Il mengalami
peningkatan dengan jumlah nilai yang
diperoleh siswa sebesar 2,187 dengan
nilai rata-rata ketuntasan klasikal
sebesar 89,12. Dalam siklus Il ini
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 23 siswa sedangkan yang
belum tuntas hanya sebanyak 4 siswa
dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 85,18%.

Dari data yang diperoleh baik
siklus I ke sikus 11 diketahui bahwa
analisa kemampuan siswa dalam
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menulis teks cerita fabel dengan
berbantuan media pembelajaran mindjet
mindmanager mengalami peningkatan.
Hal tersebut membuktikan bahwa media
pembelajaran mindjet mindmanager
dalam penggunaannya baik berupa teks
maupun visual dalam proses
pembelajaran sangat dianjurkan demi
meningkatkan kuantitas serta kualitas
pembelajaran.Dengan memanfaatkan
media yang mumpuni, maka kegiatan
pembelajaran akan maksimal dan tujuan
pembelajaran akan tercapai.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa baik proses
maupun hasil pembelajaran menulis
teks cerita fabel disimpulkan bahwa
hasil pembelajaran menulis teks cerita
fabel berbantuan media aplikasi mindjet
mindmanager siswa kelas VII.B MTsN
2 Malang mengalami peningkatan.

PENUTUP

Saran pemanfaatan yang perlu
disampaikan dalam peneltian ini adalah
sebagai berikut (1) bagi guru, media
pembelajaran mindjet mindmanager ini
dapat digunakan untuk menunjang dan
mempermudah dalam proses
penyampaian materi khususnya teks
cerita fabel serta inovasi baru dalam
pembalajaran bahasa Indonesi, (2) bagi
siswa, dapat digunakan sebagai sarana
dalam membantu siswa dalam
mempelajari teks cerita fabel, (3) bagi
sekolah hasil penelitian ini diharapkan
mampu menambah informasi tentang
metode atau media pembelajaran baru
untuk digunakan dalam meningkatkan
kemampuan belajar siswa, (4) bagi
peneliti selanjutnya, hendaknya
mempertimbangkan teks lain untuk
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memanfaatkan media pembelajaran
mindjet mindmanager ini. Selain itu
juga perlu diadakan penelitian lebih
lanjut untuk menguji efektivitas
penggunaan media minjet mindmanager
untuk siswa kelas VII B dalam
meningkatkan pembelajaran di kelas.
Pengujian yang lebih lanjut diharapkan
dapat menghasilkan saran dan perbaikan
yang dapat meningkatkan kuantitas dan
kualitas pembelajaran.
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